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ABSTRAK 

Skripsi ini mendalami isu yang relevan dan sensitif tentang anak-anak yang terlibat 

dalam konflik bersenjata dan perekrutan tentara anak, dengan penekanan pada 

perspektif Hukum Humaniter Internasional dan Hukum Islam. Konflik bersenjata 

telah menghadirkan situasi yang mengancam keselamatan, hak, dan kesejahteraan 

anak-anak yang terperangkap dalam konteks ini. Skripsi ini mencoba untuk 

menggali persamaan dan perbedaan antara Hukum Humaniter Internasional dan 

Hukum Islam dalam melindungi anak-anak yang terkena dampak konflik bersenjata 

serta mencegah perekrutan mereka sebagai tentara.  

Dengan menggunakan pendekatan analisis hukum dan pendekatan komparatif, 

skripsi ini menguraikan prinsip-prinsip perlindungan anak yang tercantum dalam 

Hukum Humaniter Internasional, serta norma-norma etis dan hukum dalam Hukum 

Islam yang relevan dengan isu ini. Penelitian juga menyoroti pandangan Hukum 

Islam, yang mengecam penggunaan anak-anak dalam konflik bersenjata 

berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan, etika, dan keadilan. Dalam Islam, praktik 

ini dinyatakan sangat negatif. perbedaan antara Hukum Humaniter Internasional 

dan Hukum Islam adalah Hukum Humaniter Internasional dalam Konvensi Jenewa 

dan Protokol Tambahan menggunakan kerangka hukum, sedangkan Hukum Islam 

mengutamakan prinsip-prinsip moral dan etika yang lebih luas. Selain itu, 

penelitian ini mengeksplorasi peran organisasi internasional dalam menerapkan 

upaya pencegahan terkait perekrutan tentara anak. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa merekrut anak di bawah usia yang 

telah diatur dalam konvensi, yakni 18 tahun, merupakan pelanggaran serius 

terhadap Hak Asasi Manusia. Larangan ini juga mencakup penggunaan anak-anak 

sebagai sasaran, objek sengketa, atau merekrut mereka sebagai anggota tentara. 

Meskipun Konvensi Jenewa dan Protokol Tambahan telah mengatur dengan jelas, 

masih terdapat kendala dalam penegakan hukum internasional. Dalam konteks 

hukum Islam, diizinkan bagi individu yang dianggap telah mencapai usia dewasa 

untuk terlibat dalam peperangan. Dalam ajaran Islam, terdapat dua kriteria yang 

menandakan bahwa seseorang dianggap telah mencapai usia dewasa, yaitu 'aqil dan 

bali>gh. 

Kata Kunci : Tentara Anak, Konflik Bersenjata, Hukum Humaniter Internasional, 

Hukum Islam 
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HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHUR 
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SURAT PERYATAAN KEASLIAN 
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MOTTO 

 

“Semua perlu proses” 

-Slameta- 

“Satu tahap satu tahap “ 

-Sri Suyatmi-  
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ
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 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 za’ ẓ ظ

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن
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 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ٌ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis H 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis `illah عِّ

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan H. 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ
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3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis T atau H. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

Vokal Pendek 

َ Fathah Ditulis A 

ِ Kasrah Ditulis I 

ُ Dammah Ditulis U 

 

D. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَىٌ

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

E. Vokal Rangkap 
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fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمٌْ

fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

F.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأتًنٌ

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum شكرتنٌٌٌلئي

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 
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 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

H. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

السُّنَّةٌِّأهَْلٌُ  

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ā شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنْزِلَ فيِْهِ الْقرُْانَُ 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.  
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ بسِْمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ اللََّّ   

ِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَيِ   ئاَتِ أعَْمَالِنَا، مَنْ  إنَّ الْحَمْدَ لِِلََّ

لَهُ, أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاشََرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ يهَْدِهِ اللهُ فلَاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَن يضُْلِلْهُ فلَاَ هَادِيَ  

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ  وَ عَلى الَهِ وَ صَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ.   أنََّ مُحَمَّ

Puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang Maha Gafūr, atas segala nikmat 

taufik dan karunia-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

hingga akhir penyusunannya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah 

limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu kita harapkan syafa’atnya di 

hari akhir kelak juga kepada keluarganya, para sahabatnya, dan kita selaku umatnya 

hingga akhir zaman. 

Skripsi ini merupakan kajian singkat mengenai “HUKUM PEREKRUTAN 

TENTARA  ANAK DALAM KONFLIK BERSENJATA (STUDI 

KOMPARATIF HUKUM HUMANITER INTERNASIONAL DAN HUKUM 

ISLAM)”. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa 

adanya dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu, dengan 

segala kerendahan hati penyusun mengucapkan rasa terima kasih sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta beserta jajaran rektorat. 
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2. Bapak Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajaran 

dekanat. 

3. Bapak Dr. Malik Ibrahim, M. Ag., selaku Ketua Program Studi Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

beserta staf. 

4. Bapak Nurdhin Baroroh, S.H.I., M.Si., selaku Sekretaris Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

5. Bapak Udiyo Basuki S.H., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah banyak memberikan masukan, arahan, bimbingan, dan doa kepada 

penyusun hingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Semoga Allah 

merahmati dan membalas jasa-jasa beliau. 

6. Bapak Nurdin Baroroh, S.H.I., M.S.I selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah membimbing kami hingga menyelesaikan perkuliahan dengan 

baik di Jurusan Perbandingan  Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

7. Seluruh Dosen beserta Civitas Akademik di lingkungan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak memberikan 

ilmu pengetahuan, pengalaman dan keteladanan yang sangat berharga dan 

bermanfaat bagi penyusun selama menjalankan masa studi. 

8. Bapak Slameta dan Ibu Sri Suyatmi tercinta, serta kakak dan adik saya yang 

saya banggakan (Anisah Nur Aini dan Rafi Widya Ali Ahmadi) dan seluruh 
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sanak saudara besar yang tiada henti memberi perhatian, dukungan, doa, dan 

semangat kepada penyusun hingga ucapan terimakasih ini selesai ditulis. 

Sungguh untuk setiap cinta dan untaian doa yang kalian jaga. 

9. Teman-teman saya seperjuangan mengerjakan skripsi Rafif, Ian, Eldwin, 

Albin, yang senantiasa membantu saya mengerjakan skripsi ini. 

10. Teman-teman grup Whatspp Target Wisuda (Amin, Fikri, Riski, Ikhsan, 

Farkhan, Rizal, Qosim). 

11. Teman-teman KKN 108 dusun Sawah desa Moggol  
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Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, baik yang 

telah tercantum maupun yang tidak dapat disebutkan satu per satu, semoga segala 

jasa dan amal baik yang telah diberikan kepada penyusun dianggap sebagai ibadah 

yang bernilai, dan semoga mendapatkan ganjaran serta limpahan rahmat dari Allah 
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ilmiah penyusun di masa mendatang. Terakhir, penyusun hanya dapat memohon 

kepada Allah SWT agar penyusunan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penyusun pribadi dan juga bagi semua pembaca. 

Klaten, 18 Oktober 2023     

 18 Safar 1445 Hijriah 

Penyusun 

 

 

 Yafi’ Hafiz Ali Ahmadi 

          NIM. 19103060074 



xvii 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

ABSTRAK ............................................................................................................... i 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ........................................................................ ii 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHUR .................................................. iii 

SURAT PERYATAAN KEASLIAN ...................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ vi 

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN ........................................................ vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah......................................................................................... 8 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ................................................................. 9 

D. Telaah pustaka ............................................................................................ 10 

E. Kerangka Teoritis ........................................................................................ 14 

F. Metode Penelitian ....................................................................................... 19 

G. Sistematika Pembahasan............................................................................. 23 

BAB II TINJAUAN PERLINDUNGAN HUKUM PERSPEKTIF HUKUM 

HUMANITER INTERNASIONAL DAN HUKUM ISLAM .............................. 25 

A. TEORI HUKUM HUMANITRER ............................................................. 25 

B. TEORI MA<QAS{ID SYARI<’AH................................................................. 41 

C. TEORI PERLINDUNGAN HUKUM ........................................................ 53 

BAB III TINJAUAN HUKUM HUMANITER ITERNASIONAL DAN  

HUMUM ISLAM TENTANG PERLINDUNGAN ANAK-ANAK YANG 

DIJADIKAN TENTARA ANAK PADA SAAT TERJADI KONFLIK 

BERSENJATA ...................................................................................................... 59 

A. Pengertian Hukum Humaniter Internasional, Konflik Bersenjata, dan 

Tentara Anak ............................................................................................... 59 

B. Sejarah dan Perkembangan Hukum Humaniter Internasional .................... 64 

C. Aturan Hukum Tentang Tentara Anak Menurut Hukum Humaniter 

Internasional. .............................................................................................. 78 

D. Perang Dalam Islam .................................................................................. 109 



xviii 
 

E. Sejarah Doktrin Perang Dalam Islam ....................................................... 127 

F.  Kasus Pelanggaran Perekrutan Tentara Anak ………………………………….…….134 

BAB IV PERBANDINGA PERLINDUNGAN ANAK-ANAK YANG 

DIREKRUT SEBAGAI TENTARA ANAK PADA SAAT TERJADI      

KONFLIK BERSENJATA ANTARA HUKUM HUMANITER 

INTERNASIONAL DAN HUKUM ISLAM ..................................................... 143 

A. Perekutan Tentara Anak ............................................................................ 143 

B. Perlindungan Hukum Terhadap Perekrutan Tentara Anak Pada Saat  

Konflik Bersenjata Menurut Hukum Humaniter Internasional. ............... 144 

C. Pandangan Hukum Islam Tenatang Perekrutan Tentara Anak Pada          

Saat Konflik Bersenjata Ditinjau dari Ma>qas{id sya>ri’ah .......................... 153 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 164 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 164 

B. Saran ......................................................................................................... 168 

LAMPIRAN 1. HALAMAN TERJEMAH AL-QURAN, HADIST, DAN     

LAIN-LAIN. ............................................................................................................ I 

LAMPIRAN 2. PASALl 24 KONVENSI JENEWA IV 1949 .............................. VI 

LAMPIRAN 3. PROTOKOL TAMBAHAN I TAHUN 1977 ............................. VII 

LAMPIRAN 4. KONVENSI JENEWA IV 1949 .................................................. IX 

LAMPIRAN 5. PASAL 8 STATUTA ROMA 1998 .............................................. XI 

LAMPIRAN 6. KONVENSI HAK ANAK 1989 ................................................ XII 

LAMPIRAN 7. PROTOKOL OPSIONAL KONVENSI HAK-HAK ANAK 

MENGENAI KETERLIBAT ANAK-ANAK DALAM KONFLIK   

BERSENJATA 2000 ........................................................................................... XIII 

LAMPIRAN 8. KONVENSI ILO TAHUN 1999 NO 182 TENTANG 

PELANGGARAN DAN TINDAKAN SEGERA PENGHAPUSAN        

BENTUK BENTUK PEKERJAAN TERBURUK UNTUK ANAK ................... XV 

LAMPIRAN 9. CURRICULUME VITAE ........................................................ XVI 

 

Daftar Tabel 

 Tabel 1.1 Aturan-Aturan Hukum Humaniter Internasional Tentang Larangan 

Perekrutan Tentara Anak ....................................................................................... 92 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Didalam masyarakat, peperangan atau konflik bersenjata sangatlah tidak 

disukai. Tetapi tampaknya telah menjadi bagian tak terpisahkan dari perjalanan 

sejarah manusia di bumi. Sejak zaman kuno hingga modern, kenyataan 

menunjukkan bahwa peperangan selalu digunakan sebagai cara untuk 

menyelesaikan konflik antara kelompok manusia. Mochtar Kusumaatmadja 

menyatakan bahwa sangat menyedihkan bahwa dari sejarah yang tertulis selama 

3400 tahun, manusia hanya mengenal perdamaian selama 250 tahun. Insting 

pertahanan diri kemudian menyadarkan kita bahwa bentuk perang tanpa batas 

sangat berbahaya bagi umat manusia, dan oleh karena itu batasan dan aturan 

diberlakukan dalam peperangan antar negara.1 

Konflik bersenjata hanya mengakibatkan penderitaan yang tak 

terbayangkan, yang telah mendorong komunitas internasional untuk merumuskan 

aturan perang dengan tujuan membatasi perang itu sendiri. Secara umum, aturan 

perang mencakup aturan perilaku, moralitas, dan aspek agama. Hukum-hukum 

 
1 Saiful Rizal, “Perlindungan Penduduk Sipil Pada Saat Konflik Bersenjata (Studi 

Komparatif Antara Hukum Humaniter Internasional Dengan Hukum Islam)” (Skripsi, Jurusan 

Perbandingan Maz|hab dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008). hlm. 3 
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yang dirancang untuk melindungi individu tertentu selama perselisihan dapat 

ditemukan dalam sejarah hampir setiap negara dan peradaban di dunia.2 

 Sejarah telah membuktikan bahwa perang yang tidak tunduk pada aturan 

atau batasan dalam hal penghancuran dapat menjadi ancaman serius bagi 

kelangsungan hidup dan eksistensi manusia. Selain itu, perang juga dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang mengancam kelestarian bumi, serta 

mengancam habitat dan makhluk yang hidup di dalamnya untuk punah.3 

Anak-anak seringkali menjadi korban paling rentan dari kekejaman perang, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Perang bisa timbul dari berbagai 

sebab, seperti keegoisan penguasa, konflik regional yang berlarut-larut menjadi 

perang saudara, atau penaklukan wilayah yang mengancam kemerdekaan suatu 

bangsa atau komunitas.4 

Anak-anak memiliki peran yang sangat penting dalam kelangsungan 

peradaban. Tanpa kehadiran mereka, peradaban akan menghadapi kemunduran atau 

bahkan risiko kepunahan, karena tidak akan ada generasi penerus. Di dalam 

masyarakat, anak-anak juga memiliki peran krusial sebagai penerus generasi yang 

akan meneruskan hak dan kewajiban yang diperlukan untuk kelangsungan hidup 

komunitas. Hak Asasi Anak diakui sebagai bagian integral dari hak asasi manusia 

dan termaktub dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-hak Anak. Dalam 

 
2 Ibid. 
3 Nurdhania, “Trauma Anak Korban Perang Dan Konflik,” Ruangobrol.Id, last modified 

2021, accessed June 1, 2023, https://ruangobrol.id/2021/06/08/fenomena/perdamaian/trauma-anak-

korban-perang-dan-konflik/. 
4 Ibid. 
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konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, anak-anak merupakan elemen penting 

dari suatu negara sebagai generasi muda yang akan mewujudkan cita-cita bangsa 

tersebut. Oleh karena itu, setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, 

berkembang, serta berpartisipasi secara optimal dalam masyarakat, dan mereka juga 

berhak dilindungi dari segala bentuk tindak kekerasan, ancaman, dan diskriminasi.5 

 Hukum humaniter memberikan perlindungan khusus bagi beberapa 

kelompok orang, termasuk perempuan, orang lanjut usia, anak-anak, dan pekerja 

medis. Perlindungan ini diatur dalam Konvensi Jenewa tahun 1949. Protokol 

Tambahan I juga menegaskan bahwa anak-anak tidak boleh dijadikan tawanan 

perang, dan harus mendapatkan perlindungan khusus yang diatur dalam Konvensi 

Jenewa tahun 1949, baik dalam situasi perang maupun tanpa perang. Dalam kondisi 

apapun, anak-anak berhak mendapatkan perlindungan dan penghormatan atas hak-

hak mereka sesuai dengan hukum humaniter internasional.6 

Dalam setiap bentuknya, perang telah menghilangkan peluang dan masa 

depan yang seharusnya dapat dinikmati oleh anak-anak. Mereka terpaksa harus 

menghadapi kenyataan pahit bahwa cita-cita dan tujuan hidup mereka hancur 

karena dampak perang. Konflik berdarah tersebut juga merenggut banyak nyawa 

anak-anak dan mengabaikan hak-hak mereka. Akibatnya, anak-anak sulit untuk 

 
5 Ibid. 
6 Fitrah Amalia, “Penggunaan Tentara Anak Pelanggaran Terhadap Konvrensi Jenewa,” 

Www.Kompasiana.Com, last modified 2019, accessed June 1, 2023, 

https://www.kompasiana.com/fitrah92746/5dbc2cb4097f361a8b1d6652/penggunaan-tentara-

anak-pelanggaran-terhadap-konvensi-jenewa. 



4 
 

bermain bersama teman-teman mereka, menjelajah atau bertemu keluarga karena 

keadaan yang tidak aman dan tidak stabil.7 

Selain itu, perang juga menyebabkan kehilangan hak-hak anak-anak atas 

kesehatan yang layak, hak untuk mengembangkan diri, serta hak untuk 

mendapatkan pengobatan dan perawatan yang mereka butuhkan. Anak-anak 

seringkali berada dalam kondisi yang tidak manusiawi, menderita akibat kurangnya 

akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan, serta terancam oleh trauma fisik 

dan mental yang dialami selama perang.8 

Dalam situasi konflik, perlindungan anak-anak menjadi sangat penting. 

Upaya internasional dan upaya dari negara-negara yang terlibat dalam konflik harus 

diprioritaskan untuk melindungi anak-anak dari kekejaman perang, memberikan 

akses mereka terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan dukungan psikososial. 

Melibatkan anak-anak dalam konflik bersenjata, seperti merekrut mereka menjadi 

tentara anak atau mengorbankan mereka dalam serangan militer, harus dihentikan 

dan dianggap sebagai kejahatan perang.9 

 Setiap negara memiliki tanggung jawab untuk melindungi anak-anak, dan 

dalam situasi konflik bersenjata, anak-anak menjadi korban perang yang harus 

diberikan perlindungan khusus sesuai dengan hukum humaniter internasional yang 

dikenal sebagai Prinsip-Prinsip Pembedaan (Distinction Principles). Dalam konflik 

 
7 Nurdhania, “Trauma Anak Korban Perang Dan Konflik.” 
8 Ibid. 
9 Muh Risnain, “Problematika Perekrutan Anak Dalam Konflik Bersenjata Dan 

Permasalahannya Di Indonesia,” Fiat Justicia Jurnal Ilmu Hukum Jurnal Ilmu Hukum 8, no. 3 

(2015). hlm 360-365. 
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bersenjata, korban tidak hanya terdiri dari anggota militer atau kombatan, tetapi 

juga mencakup warga sipil, termasuk anak-anak. Warga sipil adalah mereka yang 

tidak terlibat dalam pertempuran karena mereka tidak bersenjata dan tidak terlibat 

dalam konflik. Karena itu, anak-anak yang merupakan bagian dari warga sipil harus 

mendapatkan perlindungan khusus.10 

Anak-anak yang direkrut sebagai pasukan bersenjata merupakan kelompok 

yang sangat rentan dan belum sepenuhnya memahami serta mampu bertanggung 

jawab atas tindakan mereka. Meskipun begitu, terdapat beberapa faktor yang 

mendorong perekrutan anak-anak sebagai pasukan bersenjata, yang menyebabkan 

praktik ini semakin meningkat.11 

 Perekrutan anak-anak sebagai tentara dianggap oleh masyarakat dunia 

sebagai bentuk perbudakan zaman modern. Anak-anak yang terlibat dalam praktik 

ini kehilangan hak-hak dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pangan, padahal 

kebutuhan ini sangat penting bagi pertumbuhan mereka. Sebaliknya, mereka 

mengalami kekerasan selama pelatihan militer, yang berdampak pada banyak anak 

mengalami depresi dan bahkan mencoba bunuh diri. Ketiadaan keluarga juga 

menjadi faktor penyebab depresi pada anak-anak ini.12 

 
10 Ibid. 
11 Achmadtu ROMSAN et al, Pengantar Hukum Pengungsi Internasional: Hukum 

Internasional Dan Prinsip-Prinsip Perlindungan Internasional, Indonesian Journal of International 
Law (Bandung: Sriwijaya University Institutional Repositori, 2003). hlm. 148. 

12 I Gusti Ayu Sintiya Widayanti, Dewa Gede Sudika Mangku, and Ni Putu Rai Yuliartini, 

“Penggunaan Tentara Anak Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Perspektif Hukum Humaniter 

Internasional (Studi Kasus : Konflik Bersenjata Di Sri Lanka),” Komunitas Yustisia Universitas 
Pendidikan Ganesha 2, no. 2 (2019). hlm. 125. 
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 Perekrutan anak dalam konflik bersenjata memiliki dampak psikologis yang 

sangat berbahaya dan merugikan bagi anak-anak yang terlibat. Proses perekrutan 

sering terjadi ketika anak-anak berada dalam pengungsian bersama orang tua 

mereka. Anak-anak yang direkrut menjadi tentara mengalami pembentukan pribadi 

yang tidak sesuai dengan jati diri mereka. Mereka dipengaruhi dan diajarkan taktik 

berperang, serta ditanamkan rasa permusuhan dan benci, sehingga pikiran mereka 

didominasi oleh nilai-nilai permusuhan dan kekerasan. Mereka hanya berpikir 

tentang cara membunuh dan mempertahankan diri agar tidak menjadi korban 

pembunuhan. Dari perspektif hak asasi manusia, perekrutan anak sebagai tentara 

merupakan perbuatan yang melanggar hak asasi anak sebagai individu yang 

merdeka. Anak-anak memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan yang aman dan mendukung, serta hak untuk dilindungi dari eksploitasi 

dan kekerasan. Proses perekrutan yang memaksakan anak-anak untuk terlibat 

dalam konflik bersenjata menyebabkan mereka kehilangan hak-hak tersebut dan 

menghadapi risiko fisik dan psikologis yang serius.13 

 Legalisasi perang terdapat di dalam Al-Qur’an dan tujuan utama perang 

dalam islam adalah untuk melindungi hak-hak asasi manusia sesuai dengan firman 

Allah yang terdapat dalam Al Qur’an Surah Al-anfa>l ayat 39, yang berbunyi: 

 
13 Ibid. hlm. 125-126 
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َ بمَِا   ِِۚ فاَِنِ انْتهََوْا فاَِنَّ اللَّّٰ يْنُ كُلُّهٗ لِِلَّٰ يكَُوْنَ الد ِ وَقاَتلِوُْهُمْ حَتّٰى لَا تكَُوْنَ فِتنْةٌَ وَّ

 يعَْمَلوُْنَ بَصِيْرٌ 14

 Menurut hukum Islam perlindungan yaitu berupa pemuliaan yang mana 

telah dijelaskan pada Ayat Al-Qur’an Surah Al- Isra>'  Ayat 70, yang berbunyi: 

نَ الطَّي بِٰتِ  مْناَ بَنيِ ْ اٰدمََ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ م ِ وَلقََدْ كَرَّ

نْ خَلقَْناَ تفَْضِيْلا15 مَّ لْنٰهُمْ عَلٰى كَثِيْ رٍ مِ   وَفَضَّ

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW juga dijelaskan 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَوْمَ أحُُدٍ فيِ   عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ: عَرَضَنيِ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللََّّ

وَعَرَضَنيِ يَوْمَ الْخَنْدقَِ وَأنَاَ  ا ابْنُ أرَْبعََ عَشْرَةَ سَنةًَ، فلَمَْ يجُِزْنيِ، الْقِتاَلِ وَأنََ

 خَمْسَ عَشْرَةَ سَنةًَ، فأَجََازَنيِ 16

Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW. memberikan batas baligh 

(dewasanya) lelaki dan perempuan. Hadits tersebut menjelaskan bahwa, Rasulullah 

tidak mau menerima tentara sewaktu ia masih berusia 14 tahun, tetapi setahun 

kemudian ketika berusia 15 tahun Rasulullah mau menerimanya sebagai tentara. 

 
14 Al- anfa>l (8) : 39 
15 Al- Isra>'  (17) : 70 
16 Abu> Al-Husain Muslim bin Al-Hajja>j bin Muslim Al-Qa>syiri> Al-Naisaburi>, Sahih 

Muslim, (Turki:  Da>rr At-Tiba’ah Al-Amirah, 1334 H), VI: 29, hadis nomor 1868, “Kitab Al-

Imarah,” “Bab Bayan Sinni Al-Bulugh.” 

. 
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Ketika hadits ini diceritakan kepada Umar bin Abdul Aziz maka dia berkata: “itulah 

batas antara antara anak kecil dan orang dewasa.” Kemudian ia mencatat dan 

mewajibkan bagi orang yang sudah berumur 15 tahun untuk maju perang atau 

menjalankan syariat agama). 

 Uraian di atas mengungkapkan beberapa hal penting yang menarik untuk 

dibahas, yaitu pengaturan hukum tentang perekrutan tentara anak dalam perspektif 

hukum humaniter internasional maupun hukum islam, dan perlindungan hukum 

bagi anak-anak yang direkrut sebagai tentara dalam konflik bersenjata. 

Dalam menghadapi tantangan ini, kerjasama internasional dan kesadaran 

akan pentingnya melindungi hak-hak anak dalam situasi konflik bersenjata menjadi 

sangat penting. Dengan upaya bersama, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang 

lebih aman dan kondusif bagi anak-anak untuk tumbuh dan berkembang secara 

sehat, terbebas dari kekerasan dan dampak negatif dari konflik bersenjata. Sehingga 

penulis tertarik untuk membuat sebuah penulisan hukum yang berjudul “Hukum 

Perekrtuan Tentara Anak Dalam Konflik Bersenjata (Studi Komparatif Hukum 

Humaniter Internasional Dan Humum Islam)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas penulis dapat 

merumuskan beberapa permasalahan untuk dikaji. Adapun hal yang menjadi pokok 

pembahasan pada fakta atau permasalahan yang telah disusun dalam latar belakang 

di atas yang selanjtnya untuk dikaji dalam penelitian ini: 
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1. Bagaimana pandangan hukum terhadap perekrutan tentara anak pada saat 

konflik bersenjata menurut hukum humaniter internasional? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang perekrutan tentara anak pada 

saat konflik bersenjata ditinjau dari Maqa>s{id Al-sya>ri’ah? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti ialah, sebagai berikut:  

a) Untuk mengkaji bagaimana hukum perekrutan tentara anak saat 

konflik bersenjata menurut Hukum Humaniter Internasional. 

b) Untuk mengkaji bagaimana hukum perekrutan tentara anak saat 

konflik bersenjata menurut Hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan dari penulisan skripsi ini yakni: 

a) Memberikan kontribusi intelektual terhadap khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu hukum. 

b) Memperluas cakrawala pengetahuan bagi perkembangan wacana 

hukum yang berkaitan dengan masalah-masalah perlindungan terhadap 

perekrutan tentara anak saat konflik bersenjata. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang masalah ini, serta dengan 

penerapan prinsip-prinsip Hukum Humaniter Internasional dan ajaran Islam 
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yang melindungi anak-anak, diharapkan dapat diwujudkan dunia yang lebih 

aman dan lebih baik bagi generasi mendatang. 

 

D. Telaah pustaka 

 Terdapat sedikit penelitian di bidang hukum yang membahas dan mengkaji 

permasalahan seputar Hukum Perang (Hukum Humaniter Internasional), terutama 

yang berfokus pada perlindungan anak-anak selama konflik bersenjata, dengan 

menggunakan studi perbandingan antara Hukum Islam dan Hukum Humaniter 

Internasional. Buku dan karya ilmiah yang membahas topik ini masih sangat 

terbatas dan jarang ditemui.  

 Adapun beberapa penelitian yang mengkaji dan membahas permasalahan 

yang bertalian dengan perlindungan masyarakat sipil pada saat terjadi konflik 

bersenjata dengan menggunakan perspektif Hukum Humaniter Internasional yaitu; 

sebagaimana yang dilakukan oleh Gusti Ayu Sintiya Widayanti , Dewa Gede Sudika 

Mangku, dan Ni Putu Rai Yuliartini, dalam penelitiannya yang berjudul: 

"Penggunaan Tentara Anak Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Perspektif 

Hukum Humaniter Internasional (Studi Kasus : Konflik Bersenjata di Sri Lanka)".  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaturan hukum terkait 

perekrutan tentara anak dalam konflik bersenjata dari perspektif hukum humaniter 

internasional, serta melihat bagaimana perlindungan hukum bagi anak-anak yang 

direkrut sebagai tentara anak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
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penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, 

dan kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hukum yang mengatur 

perekrutan tentara anak dalam konflik bersenjata dalam perspektif hukum 

humaniter internasional terdapat dalam Konvensi Jenewa 1949, Protokol Tambahan 

tahun 1977, Konvensi Hak Anak, dan Protokol Tambahan Konvensi Hak Anak 

Tahun 2000. Perlindungan hukum bagi anak-anak yang direkrut sebagai tentara 

anak meliputi prinsip pembedaan, serta pasal-pasal dalam Konvensi Jenewa, 

Protokol Tambahan Konvensi Jenewa 1977, Konvensi Hak Anak, dan Protokol 

Tambahan Konvensi Hak Anak 2000. Selain itu, ada beberapa instrumen hukum 

lain yang juga mengatur perlindungan terhadap hak-hak anak.17 

Berdasarkan instrumen hukum di atas, perlindungan hukum terhadap anak-

anak yang direkrut sebagai tentara anak di Sri Lanka mencakup pelarangan 

perekrutan anak di bawah usia 15 tahun dalam konflik bersenjata, perlindungan dari 

serangan seksual, serta pelarangan hukuman mati bagi anak-anak yang berusia di 

bawah 15 tahun.18 

 Adapun pada penelitian selanjutnya dengan menggunakan perspektif 

Hukum Humaniter Internasional yaitu; sebagaimana yang dilakukan oleh Levina 

 
17 I Gusti Ayu Sintiya Widayanti, Dewa Gede Sudika Mangku, and Ni Putu Rai Yuliartini, 

“Penggunaan Tentara Anak Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Perspektif Hukum Humaniter 

Internasional (Studi Kasus : Konflik Bersenjata Di Sri Lanka),” Komunitas Yustisia Universitas 
Pendidikan Ganesha 2, no. 2 (2019). hlm. 132. 

18 Ibid. hlm. 132-133. 
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Yustitianingtyas, dalam penelitiannya yang berjudul: "Perekrutan Tentara 

AnakSebagai Tentara Dalam Konflik Bersenjata Internasional". 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perekrutan anak sebagai tentara dalam 

konflik bersenjata merupakan pelanggaran terhadap Konvensi Jenewa 1949 yang 

diatur dalam Hukum Humaniter Internasional. Negara-negara yang melakukan 

tindakan ini dapat dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 

konvensi tersebut. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah pentingnya peran 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai organisasi dunia yang bertugas 

menjaga perdamaian dan keamanan dunia. PBB harus bersikap lebih tegas dalam 

memberikan sanksi kepada negara-negara pelanggar atau individu yang terlibat 

dalam tindakan perekrutan anak sebagai tentara. Sanksi tersebut dapat berupa 

pembatasan hubungan diplomatik, pembekuan aset, atau tindakan lain yang dapat 

memberikan tekanan kepada negara-negara pelanggar untuk menghormati dan 

mematuhi ketentuan Hukum Humaniter Internasional. 

Selain itu, PBB juga harus berperan aktif dalam mengadili pelaku kejahatan 

perang, termasuk mereka yang terlibat dalam perekrutan anak sebagai tentara, di 

hadapan Mahkamah Pidana Internasional (International Criminal Court). Upaya ini 

akan memberikan sinyal kuat bahwa pelanggaran terhadap hak-hak anak dan 

Hukum Humaniter Internasional secara keseluruhan tidak akan ditoleransi oleh 
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komunitas internasional, dan para pelaku akan diadili dan dipertanggungjawabkan 

atas tindakan mereka.19 

 Adapun skripsi yang ditulis oleh Saiful Rizal Mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berjudul “Perlindungan Penduduk Sipil Pada Saat Konflik Bersenjata 

(Studi Komparatif Antara Hukum Humaniter Internasional Dengan Hukum Islam)” 

dalam skripsi ini Saiful Rizal membahas mengenai perlindungan terhadap korban 

konflik bersenjata baik dari segi Hukum Humaniter maupun Hukum Islam.20 

 Adapun beberapa penelitian yang mengkaji dan membahas permasalahan 

yang bertalian dengan perlindungan masyarakat sipil pada saat terjadi konflik 

bersenjata dengan menggunakan perspektif Hukum Humaniter Internasional yaitu; 

sebagaimana yang dilakukan oleh Prof. KGPH. Haryomataram, S.H, dalam 

karyanya yang berjudul: "Pengantar Hukum Humaniter". Dalam buku tersebut, 

penulis menjelaskan pengertian Hukum Humaniter, sejarah perkembangannya, 

sumber-sumbernya, serta ketentuan-ketentuan lain yang terkait dengan Hukum 

Humaniter dan prinsip-prinsip yang terkait dengan peperangan.21 

 Dalam lingkup Hukum Islam (Fiqh Islam) kajian dengan tema ini juga 

mendapat perhatian dari beberapa pakar fiqh Islam, salah satu ahli fiqh yang 

 
19 Levina Yustitianingtyas et al., “Perekrutan Anak Sebagai Tentara Dalam Konflik 

Bersenjata Internasional”, Universitas Muhammadiyah Surabaya, no 10 (1949). hlm. 139. 
20 Saiful Rizal, “Perlindungan Penduduk Sipil Pada Saat Konflik Bersenjata (Studi 

Komparatif Antara Hukum Humaniter Internasional Dengan Hukum Islam)” (SKRIPSI, Jurusan 

Perbandingan Maz|hab dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008). hlm.10 
21 Theadora Rahmawati and Umi Supratiningsih, “Pengantar Ilmu Hukum Dan Pengantar 

Hukum Indonesia” (2020). hlm. 27. 
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memberikan perhatiannya dalam kajian tema ini yaitu Wahbah Az}-Zukhaili>dalam 

karyanya yang berjudul: "Al-Fiqhu Al-Islami> wa ‘Adillatuhu". Dalam tulisannya, 

penulis menjelaskan hukum perang dan kaedah-kaedah yang harus diikuti dalam 

peperangan. Salah satu permasalahan yang menjadi fokus perhatian adalah hak dan 

posisi orang-orang yang dilindungi serta pertanyaan tentang siapa yang dibenarkan 

untuk dibunuh dalam konflik bersenjata. Namun, kajian mengenai tema tersebut 

hanya diberikan porsi yang sedikit dan hanya dikaji secara garis besar.22 

 Afzalur Rahman dalam bukunya yang berjudul "Muhammad as Military 

Leader", yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul 

"Muhammad Sang Panglima Perang", secara normatif menguraikan prinsip-prinsip 

peperangan dalam Islam dengan merujuk pada banyak dalil naqliyah, baik dari al-

Qur'an maupun hadis. Ayat-ayat al-Qur'an yang membahas tentang peperangan, 

mulai dari yang menganjurkan peperangan hingga yang mewajibkan turun ke 

medan perang, selalu dijelaskan dalam konteks peperangan yang terjadi pada masa 

Nabi. Dalam bukunya, Rahman juga membahas secara ringkas hak-hak orang yang 

tidak ikut berperang, perlakuan terhadap tawanan perang, dan perlakuan terhadap 

orang yang kalah dalam peperangan.23 

E. Kerangka Teoritis 

 
22  Wahbah Az}-Zukhaili>, Al-Fiqhu Al-Islami> wa ‘Adillatuhu, cet. Ke-3. (Damaskus: Dar 

AlFikr, 1979). 
23 Afdalur Rahman, Muhammad Sang Panglima Perang, cet. Ke-1. (Yogyakarta: Tajidu 

Press, 2002). 
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Kerangka pada teori ini berguna untuk menerang menerangkan dan 

menjelaskan secara spesifik lebih jauh mengenai peristiwa yang telah terjadi di 

masyarakat. Sebuah teori dikaji dan dihadapkan dengan fakta-fakta yang ada di 

lapangan guna untuk mendapatkan pemahaman yang komperhensif suatu peristiwa 

dengan pisau analasis. 

Teori adalah konsep yang digunakan oleh penulis sebagai alat untuk 

menganalisis dan menguraikan masalah-masalah yang akan diteliti.24 

1. Teori Hukum Perang Atau Hukum Humaniter Internasional 

Hukum perang atau hukum konflik bersenjata dikenal sebagai hukum 

humaniter internasional. Hukum perang adalah kumpulan aturan yang mengatur 

hubungan antara negara-negara selama konflik, dengan tujuan mengurangi 

penderitaan, kerugian, dan kerusakan yang disebabkan oleh perang. Hukum perang 

memberikan kewajiban kepada semua pihak yang terlibat dalam konflik, tanpa 

menghambat efisiensi militer.25 

K.G.P.H Haryomataram membagi smber hukum humaniter internasioanal 

menjadi dua pokok aturan, yaitu: 

a) Hukum yang mengatur mengenai cara dan alat yang boleh dipakai untuk 

berperang sebagaimana diatur dalam Konvensi Den Haag. 

 
24 Muhammad Yusuf Rangkuti, “Larangan Perkawinan Satu Marga Dalam Adat Batak 

Mandailing Di Kabupaten Mandailing Natal (Studi Komparasi Hukum Adat Dan Hukum Islam)” 

(skripsi, Fakultas Syari’ah Dan Hukum. Uin Sunan Kalijaga, 2021). hlm. 20 
25 Marfuah, “Perlindungan Terhadap International Committee Of The Red Cross (ICRC) 

Dalam Konflik Bersenjata Internasional Menurut Konvensi Jenewa Tahun 1949 Tentang 
Perlindungan Korban Perang” (Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Islam Riau, 2019).hlm. 21 
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b) Hukum yang mengatur mengenai perlindungan terhadap kombatan dan 

penduduk sipil dari akibat perang sebagaimana yang diatur dalam hukum 

jenewa.26 

2. Teori Ma>qas{id Sya>ri’ah 

Dalam Islam, hukum perang dikenal sebagai "Fiqh al-Ji<ha<d" atau "Fiqh al-

Ha>rb". Fiqh al-Ji<ha<d adalah cabang ilmu fiqh yang membahas aturan-aturan yang 

mengatur pelaksanaan perang dalam Islam. Prinsip-prinsip utama dalam hukum 

perang Islam antara lain adalah menjaga kemanusiaan, keadilan, 

proporsionalitas, dan kecakapan. Hukum perang dalam Islam memiliki tujuan 

untuk meminimalkan penderitaan, melindungi masyarakat sipil, dan 

menghormati hak asasi manusia.27 

Mengenai pokok-pokok HAM Islam secara rinci menjelaskan beberapa 

prinsip yang dikenal dengan Al-Daruri>yyat al-Kha>m yang merupakan tujuan 

pokok dari Hukum Islam (Maqa>s{id Al-sya>ri’ah) yaitu28: 

a. Hifzu al-Di>n (menjaga agama), hak untuk beragama atau kebebasan 

memilih agama dan mengimplementasikan nilai-nilai agamanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Hifzu al-‘Aql (menjaga akal), adalah kebebasan untuk berfikir dan 

mengemukakan pendapat sesuai dengan keadilan dan kebenaran. 

 
26 Arlina permana Sari et al., Pengantar Hukum Humaniter (Jakarta: Internasional 

committee of the red cross, 1999). hlm. 5-6 
27 Mohd Zuhdi Ahmad Khasasi and Ahmad Dahlan Salleh, “Konsep Jiha>d Yusuf Al-

Qaradawi Dalam Karya Fiqh al-Ji<ha<d,” Al-Hikmah 7, no. 1 (2015). hlm. 149-151. 
28 Bahrum Jalil, “Maqa>s{id Al-sya>ri’ah Ditinjau Dari Segi Kemaslahatan,” Al-Qisthu: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Hukum 10 (2013): 18–28. 
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c. Hifzu al-Nafs (menjaga jiwa), yaitu hak atas perlindungan jiwa dalam 

kehidupan dunia untuk dapat hidup layak, tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan alam lingkungannya. 

d. Hifzu al-Ma>l (menjaga harta), yakni kebebasan dalam hal ekonomi; 

mendapatkan, memilih, dan menggunakan harta untuk kepentingan dan 

kebutuhan hidup sehari-hari serta keberlangsungan hidup ummat manusia. 

e. Hifzu al-Na|s{l (menjaga generasi), yaitu hak untuk mempunyai keturunan 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan primer dan jaminan bagi anak cucu 

untuk menjadi generasi yang berkualitas.29 

 Kebebasan ini memberikan kesempatan bagi umat manusia untuk 

melaksanakan dan mempertahankan kehendaknya sesuai dengan norma-norma dan 

ajaran yang berlaku. 

3. Teori Perlidungan Hukum 

Menurut Philipus M. Hadjon, perlindungan hukum adalah upaya untuk 

melindungi harkat dan martabat, serta mengakui hak asasi manusia yang dimiliki 

oleh subjek hukum berdasarkan ketentuan hukum. Hal ini dapat dilakukan 

melalui kumpulan peraturan atau kaidah hukum yang bertujuan melindungi 

suatu hal dari hal lainnya.30 

Konsepsi perlindungan hukum bagi rakyat di Barat bersumber pada konsep-

konsep Rechtsstaat dan Rule of The Law. Dalam kerangka berfikir dengan 

 
29 Ibid. 
30 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Di Indonesia Sebuah Studi 

Tentang Prinsip-Prinsipnya,Penanganannya Oleh Pengadilan Dalam Lingkungan Peradilan Umum 
Dan Pembentukan Peradilan Administrasi Negara (Surabaya: Bina Ilmu, 1987). 
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landasan pada Pancasila, prinsip perlindungan hukum di Indonesia adalah 

prinsip pengakuan dan perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia yang 

berasal dari konsep tentang pengakuan dan perlindungan terhadap HAM. Prinsip 

ini mengarah kepada pembatasan-pembatasan dan penempatan kewajiban bagi 

masyarakat dan pemerintah.31 

Perlindungan hukum dapat dibedakan menjadi dua : 

a) Perlindungan Hukum Preventif 

Negara menawarkan perlindungan hukum sebagai langkah pencegahan 

untuk menghindari perselisihan, pelanggaran, atau tindak pidana. 

b) Perlindungan Hukum Represif 

Keadilan retributif adalah bentuk perlindungan tertinggi dalam sistem 

sanksi, seperti denda, penjara, dan sebagainya, yang diberlakukan ketika 

terjadi perselisihan, kejahatan, atau pelanggaran. 

Dalam membahas dan menganalisis permasalahan perlindungan anak-anak 

pada saat terjadi konflik bersenjata, penyusun akan menggunakan pisau analisis 

berupa Konvensi-Konvensi Hukum Humaniter Internasional dan nas-nas syari'at 

yang berkaitan dengan isu-isu atau masalah-masalah perlindungan terhadap anak-

anak. Selanjutnya, penulis akan melakukan komparasi antara Landasan Yuridis 

Hukum Humaniter Internasional dan Landasan Yuridis Hukum Islam, dengan 

tujuan untuk menemukan perbedaan dan persamaan di antara kedua sistem hukum 

tersebut serta untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

 
31 Ellectrananda Anugerah Ash-shidiqqi, “Rule of Law Dalam Perspektif Critical Legal 

Studies,” Amnesti Jurnal Hukum 3, no. 1 (2021). hlm. 25–36. 
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F. Metode Penelitian 

 Untuk memastikan bahwa penelitian mencapai hasil yang maksimal, akurat, 

dan terarah, diperlukan suatu metode penelitian yang komprehensif dan sesuai 

dengan tema permasalahan yang diteliti. Maka dalam penyusunan proposal skripsi 

ini penyusun mencoba menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan buku sebagai 

sumber informasi. Penelitian ini memiliki sifat deskriptif-analitik-komparatif, yang 

bertujuan untuk menyajikan informasi tentang suatu topik atau masalah dengan analisis 

dan interpretasi yang tepat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan berbagai sumber 

referensi, baik yang bersifat primer maupun sekunder. Sumber primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya tentang hukum humaniter 

internasional dan aturan perang yang diatur oleh Islam. Peneliti menggunakan 

ayat-ayat Alquran dan al-Hadits sebagai sumber primer, yaitu perbuatan, 

perkataan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. Data-data dari sumber primer 

dijaga secara otentik dalam berbagai kitab hadis. 

Selain itu, penulis juga menggunakan karya-karya dari ulama fikih Jiha>d 

yang membahas tentang etika Jiha>d dan hakikat Jiha>d yang sebenarnya. Dengan 

menggabungkan sumber-sumber tersebut, peneliti berupaya menyusun analisis 

dan interpretasi yang komprehensif mengenai topik yang diteliti. 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik komparatif, yang berfokus 

pada menggambarkan dan menganalisis data-data mengenai ketentuan 
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perlindungan bagi anak-anak pada saat terjadi konflik bersenjata dalam Hukum 

Humaniter Internasional dan Hukum Islam. Peneliti akan melakukan interpretasi 

terhadap data-data tersebut, dengan tujuan untuk menemukan titik temu dan 

perbedaan dari kedua sumber hukum yang diteliti. Melalui perbandingan antara 

deskripsi dari kedua sumber hukum tersebut, peneliti berupaya menggali 

wawasan yang lebih mendalam tentang perlindungan anak-anak dalam konteks 

konflik bersenjata. 

3. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan 

normatif yuridis. Pendekatan ini menekankan pada aspek yuridis atau aspek 

hukum dalam pembahasan dan analisis. Penelitian ini berfokus pada analisis 

ketentuan perlindungan anak-anak pada saat terjadi konflik bersenjata yang 

diatur dalam Konvensi Jenewa IV tahun 1949, Protokol-Protokol Tambahan 

tahun 1977, dan Hukum Islam mengenai perlindungan anak-anak dalam 

peperangan. Pendekatan normatif yuridis dipilih karena penelitian ini akan 

menganalisis secara mendalam ketentuan hukum yang berlaku dan perbandingan 

antara dua sumber hukum yang relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan elemen krusial dalam penelitian ini. Untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, data menjadi sumber utama yang digunakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan. Penulis mencari dan 

memilih bahan-bahan yang relevan, membaca, serta meneliti buku-buku yang 
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terkait dengan materi yang dibahas sebagai dasar dalam mencari solusi untuk 

permasalahan yang ada. 

Adapun data-data yang tersedia akan dipilah berdasarkan kriteria sumber 

primer dan sumber sekunder dan literatur. 

a. Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat. bahan hukum primer ini terdiri dari:  

• Perlindungan berdasarkan Konvensi Jenewa III tahun 1949 

tentang perlakuan tawanan perang (Pasal 13 Konvensi Jenewa I 

dan II tahun 1949) The Geneva Convention 1949  

• Perlindungan berdasarkan Konvensi Den Haag 1907 (Pasal 1, 2 

dan 3 Hague Regulation Konvensi Den Haag 1907)  

• Perlindungan berdasarkan Protokol Tambahan I 1977 (Pasal 43 

Protokol Tambahan I 1977 dan Pasal 77 Protokol Tambahan I 

dari Konvensi Jenewa 1949 

• Pasal 38 Konvensi Hak Anak 1989 

• Protokol pilihan Konvensi Hak Anak mengenai larangan 

keterlibatan anak dalam konflik bersenjata tahun 2000. 

• Konvensi pekerja anak ILO (International Labour 

Organization) No. 182 

• Statuta Roma tahun 1998 yang merupakan Hukum Kejahatan 

Internasional 
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• buku fikih Jiha>d karya DR. Yusuf Al-Qaradhawi.32 

b. Sumber data sekunder adalah data yang biasanya berbentuk dokumen-

dokumen pendukung. Bahan Hukum Sekunder merupakan bahan 

kepustakaan yang memiliki kaitan dengan bahan hukum primer. Bahan 

Hukum Sekunder ini berasal dari dokumen resmi yang digunakan untuk 

mendukung penjelasan dari bahan hukum primer tersebut, seperti hasil-

hasil penelitian tesis dan disertasi para sarjana, jurnal internasional, 

jurisprudensi, doktrin, buku-buku, artikel-artikel hukum, dan bahan-

bahan lain yang relevan dengan penulisan karya ilmiah ini. 

c. Bahan hukum tersier berfungsi untuk menyediakan informasi dan data 

sebagai pelengkap dari bahan hukum sekunder dan primer. Bahan 

hukum ini dapat diakses melalui internet, majalah, artikel, atau situs 

web, serta referensi lain yang relevan dengan topik dari karya ilmiah 

ini.33 

5. Analisis Data 

 Dalam menganalisa data-data hasil penelitian yang telah diperoleh untuk 

mendapatkan kesimpulan, penyusun akan menggunakan dan menggabungkan 

metode-metode sebagai berikut: 

a. Metode Deduktif (generalis teoritik) digunakan dengan pengolahan data 

yang bersifat umum atau ketentuan-ketentuan perlindungan hukum untuk 

mencegah anak-anak yang direkrut menjadi tentara anak pada saat terjadi 

 
32 Yusuf Al-Qaradhawi, Ringkasan Fikih Jiha>d, Cet. 1. (Bandung: Mizan, 2010).hal. 109–

136. 
33 Soerjono Soekanto and Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012). hlm. 12. 
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konflik bersenjata yang sudah mapan dan general, lalu diambil kesimpulan 

yang bersifat khusus. Dasar penarikan kesimpulan menggunakan penalaran 

rasio, yaitu tidak perlu dibuktikan secara faktual dan empirik, cukup dengan 

anggapan dasar yang telah ada atau dengan menggunakan asumsi. 

b. Metode Komparatif digunakan untuk analisis data dalam menemukan 

persamaan dan perbedaan tentang ketentuan-ketentuan perlindungan anak-

anak pada saat terjadi konflik bersenjata yang terdapat dalam Hukum 

Humaniter Internasional dan Hukum Islam. Kesimpulan ditarik melalui 

perbandingan dan diambil rumusan yang lebih tepat yang telah ditentukan 

standarnya dengan landasan yang kuat, yaitu hukum, peraturan, dan 

konvensi-konvensi, dan sebagainya.34 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan dalam skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab, yang masing-

masing bab akan terdiri dari beberapa sub-bab, sehingga pembahasan dalam skripsi 

ini tersusun secara sistematis. Berikut adalah sistematikanya: 

BAB I        : Merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar belakang 

masalah, pokok masalah yang menjadi fokus pembahasan, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik yang 

menjadi landasan berpijak dalam menjelaskan dan menganalisa isi 

 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. Ke-9. (Jakarta: PT. Rireka Cipta, 1993). 

hlm. 211-213 
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skripsi, metode penelitian sebagai cara metodologis dalam 

penulisan, dan sisitematika pembahasan. 

BAB II      : Secara umum menjelaskan Teori Perlindungan Hukum, Teori 

Maqa>s{id Al-sya>ri’ah, dan Teori Hukum Humaniter Internasional. 

BAB III     :  Berisi tinjauan Hukum Humaniter Internasional dan Hukum Islam 

tentang perekrutan tentara anak dalam konflik bersenjata: 

Pengertian, Sejarah Hukum Humaniter dan sejarah Doktrin perang 

dalam islam, Serta upaya perlindungan hukum yang dilakukan oleh 

komunitas internasional dan organisasi kemanusiaan untuk 

mencegah partisipasi anak-anak dalam konteks perang terbuka. 

BAB IV     : berisi analisis perbandingan hukum terhadap perekrutan tentara 

anak pada saat terjadi konflik bersenjata dalam perspektif Hukum 

Humaniter Internasional dan Hukum Islam, dalam bab ini, fokus 

penelitian diarahkan untuk menemukan perbedaan dan persamaan 

kedua sistem hukum tersebut sehingga memudahkan sintesa 

keduanya. 

BAB V       : Pada bab ini merupakan bagian akhir dari keseluruhan proses 

penulisan, yang meliputi kesimpulan (penjelasan hasil tulisan), 

saran (disampaikan oleh penulis dalam rangka pembahasan) dan 

saran, serta kata penutup sebagai tanda akhir tulisan tentang 

perjalanan penulisan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari penelitian yang saya lakukan, dapat disimpulkan bahwa, 

perekrutan anak sebagai tentara di bawah usia yang diatur dalam 

konvensi, yaitu 18 tahun, sangatlah dilarang dan merupakan merupakan 

pelanggaran serius terhadap hukum humaniter internasional. Hukum 

humaniter melarang penggunaan anak-anak sebagai target dalam 

konflik bersenjata, menjadikan mereka objek sengketa, atau merekrut 

mereka sebagai tentara. Selain melanggar hukum humaniter 

internasional, praktik perekrutan anak sebagai tentara juga melanggar 

hak-hak anak yang diakui dalam Convention on the Right of the Child 

tahun 1989. 

Meskipun Konvensi Jenewa tahun 1949 dan Protokol Tambahan 

tahun 1977 telah mengatur secara tegas tentang perekrutan anak sebagai 

tentara, aturan ini belum sepenuhnya cukup untuk menjadi payung 

hukum yang efektif dalam mencegah pelanggaran tersebut. Salah satu 

kendala utama adalah kesulitan dalam mengadili pelaku kejahatan, 

karena seringkali sulit untuk mengumpulkan bukti yang cukup untuk 

pengadilan internasional. Protokol Tambahan tahun 1977 menyebutkan 

bahwa anak-anak dapat terlibat dalam pertempuran jika mereka terlibat 

karena keterpaksaan atau ancaman, yang juga merupakan aspek sulit 

dalam menentukan tanggung jawab. 
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Dalam konteks ini, Dewan Keamanan PBB menghadapi kendala 

dalam memberikan sanksi efektif terhadap negara atau kelompok yang 

terlibat dalam perekrutan anak sebagai tentara. 

2. Berdasarkan hasil penelitian saya mengenai pandangan hukum islam 

tentang perekrutan tentara anak dalam konflik bersenjata dapat 

disimpulkan bahwasanya dalam Islam, pandangan terhadap tentara anak 

atau penggunaan anak-anak dalam konflik bersenjata sangatlah negatif. 

Agama Islam mengutuk penggunaan anak-anak sebagai tentara atau 

dalam konflik bersenjata dengan tegas. Pandangan ini didasarkan pada 

prinsip-prinsip kemanusiaan, etika, dan keadilan dalam Islam. 

Beberapa alasan mengapa Islam menentang penggunaan anak-anak 

dalam konflik bersenjata antara lain: 

a) Dalam islam menganjurkan perlindungan anak-anak dan 

menghormati hak-hak mereka untuk tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan yang aman dan sehat. Menggunakan anak-

anak dalam konflik bersenjata adalah pelanggaran serius 

terhadap hak-hak asasi mereka. 

b) Dalam Islam, terdapat aturan etika yang ketat yang mengatur 

konflik bersenjata (Jiha>d). Salah satu aturan tersebut adalah 

melarang membunuh wanita, anak-anak, dan orang-orang yang 

tidak terlibat dalam pertempuran. Penggunaan anak-anak 

sebagai tentara melanggar aturan ini. 
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c) Islam menekankan pentingnya keadilan dan kesetaraan dalam 

konflik bersenjata. Menggunakan anak-anak dalam perang 

adalah tindakan yang tidak adil karena anak-anak tidak memiliki 

kemampuan fisik dan mental yang sama dengan orang dewasa 

untuk memahami konsekuensi dari tindakan tersebut. 

d) Dalam Islam, orang dewasa dianggap memiliki tanggung jawab 

moral dan etika yang lebih besar daripada anak-anak. Oleh 

karena itu, orang dewasa harus melindungi anak-anak dan tidak 

menggunakan mereka dalam konflik bersenjata. 

e) perekrutan anak-anak dengan maksud untuk menjadikan mereka 

sebagai tentara anak dapat dianggap melanggar prinsip-prinsip 

Maqa>s{id Al-sya>ri’ah, yang merupakan konsep dasar dalam 

hukum Islam yang menetapkan tujuan-tujuan atau prinsip-

prinsip utama untuk melindungi dan mempromosikan 

kesejahteraan masyarakat. Tindakan ini bertentangan dengan 

prinsip kesejahteraan (maqasid al-maslaha) yang menekankan 

perlindungan terhadap hak-hak dasar dan kesejahteraan anak-

anak sebagai salah satu aspek fundamental dalam Islam. 

Mengorbankan anak-anak untuk kepentingan konflik atau 

perang dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap prinsip 

kesejahteraan, yang seharusnya melibatkan perlindungan 

terhadap hak-hak anak, hak atas pendidikan, dan hak untuk 

tumbuh dan berkembang dengan layak tanpa terancam oleh 
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kekerasan dan konflik. Oleh karena itu, praktik perekrutan anak-

anak sebagai tentara dapat dianggap sebagai tindakan yang 

merugikan kesejahteraan mereka dan bertentangan dengan nilai-

nilai kemanusiaan yang terkandung dalam prinsip-prinsip 

Maqa>s{id Al-sya>ri’ah dalam Islam.Penggunaan anak-anak dalam 

konflik bersenjata adalah tindakan yang melanggar prinsip-

prinsip kemanusiaan dan etika dalam Islam. Islam menekankan 

pentingnya menjaga dan melindungi hak-hak anak-anak serta 

menghormati martabat manusia dalam situasi apapun, termasuk 

dalam konteks konflik bersenjata. 

3. perbandingan antara Maqa>s{id Al-sya>ri’ah dan Hukum Humaniter 

Internasional (HHI) dalam menangani perekrutan anak mengungkapkan 

beberapa wawasan penting. Kedua kerangka kerja tersebut bertujuan 

untuk melindungi kesejahteraan dan hak-hak anak-anak yang terkena 

dampak konflik bersenjata, namun pendekatan mereka terhadap 

masalah ini dari sudut pandang yang berbeda. HHI berfokus pada 

kewajiban hukum negara dan aktor non-negara, dengan menekankan 

pada larangan perekrutan anak dan penuntutan terhadap mereka yang 

bertanggung jawab. Sementara itu, Maqa>s{id Al-sya>ri’ah menggali 

prinsip-prinsip moral dan etika Islam yang lebih luas, Maqa>s{id Al-

sya>ri’ah condong ke arah pendekatan holistik (secara keseluruhan), 

dengan mempertimbangkan tujuan hukum Islam secara keseluruhan, 

termasuk pelestarian kehidupan dan perlindungan. kesejahteraan anak-
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anak. Meskipun terdapat perbedaan filosofi, kedua kerangka kerja 

tersebut pada akhirnya berupaya untuk menghapuskan praktik 

perekrutan anak dalam konflik bersenjata dan meningkatkan 

kesejahteraan anak. 

B. Saran 

Dari apa yang penulis uraikan dalam karya tulis ilmiah ini, ada beberapa hal 

yang bisa penulis ajukan sebagai saran yaitu : 

1. PBB harus secara ketat menegakkan sanksi terhadap negara-negara yang 

melanggar hukum humaniter internasional, terutama terkait perlindungan 

anak dalam konflik bersenjata. Hal ini dapat dicapai melalui pembentukan 

konvensi internasional khusus yang mengatur perlindungan anak di masa 

konflik. Sanksi yang diberlakukan oleh PBB harus efektif dan memiliki 

dampak yang nyata sebagai efek jera. Kerjasama kuat antara negara-negara 

anggota PBB menjadi kunci dalam upaya bersama untuk memberantas 

perekrutan paksa tentara anak. 

2. Masyarakat internasional perlu memberikan dukungan yang lebih besar 

kepada masyarakat lokal di wilayah yang rentan terhadap perekrutan tentara 

anak. Pemberdayaan melalui pendidikan, pelatihan keterampilan, dan akses 

ke sumber daya ekonomi dapat membantu mencegah rekrutmen melalui 

penyediaan alternatif yang lebih baik. 
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